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A B S T R A K  

 Teknologi telekomunikasi merupakan teknologi yang sangat penting 

terutama pada era digital sekarang ini dan internet merupakan salah satu dari 

teknologi tersebut. Pada penulisan penelitian ini akan melakukan sebuah 

perencanaan jaringan 4G LTE indoor lalu mensimulasikan rancangan tersebut 

mengggunakan sebuah software yang bernama Radiowave Propagation Simulator 

(RSP) dengan model propagasi yaitu Cost-231 Multi wall (indoor). Penelitian ini 

akan menggunakan gedung Fakultas Agama Islam kampus B yang berlokasi di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Dalam melakukan perencanaan jaringan 

4G LTE maka dilakukan pengumpulan data seperti denah gedung dan juga material 

yang digunakan pada gedung tersebut. Setelah perencanaan jaringan 4G LTE 

selesai, maka simulasi dapat dijalankan. Hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa dari kedua parameter yang didapatkan yaitu RSRP (Reference Signal 

Received Power) dan juga SINR (Signal Interference Noise Ratio). Pada parameter 

RSRP ditunjukkan bahwa setiap rancangan memiliki hasil yang berbeda-beda. 

Seperti pada 2 antena vertikal 30 dBm  yang memiliki nilai sebesar 60% untuk 

cakupan sinyal berkategori baik sedangkan untuk 2 antena zig-zag 23 dBm 

memiliki nilai 38% untuk cakupan sinyal berkategori baik. Hal tersebut ditunjukkan 

juga Parameter SINR. Seperti pada 5 antena vertikal 20 dBm dengan nilai 97% pada 

kategori baik lalu 5 antena vertikal 23 dBm dengan nilai 96, keduanya didapati 

memiliki hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil yang didapatkan, jaringan 4G LTE 

terbaik yang dapat didapatkan dari simulasi tersebut adalah 5 antena zig-zag 23 

dBm dengan nilai coverage RSRP sebesar 79% berkategiri baik sedangkan unruk 

parameter SINR, diadapatkan bahwa 5 antena vertikal memiliki nilai sebesar 97%. 

 

Kata Kunci: Radiowave Propagation System, 4G LTE, COST-231 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dalam teknologi telekomunikasi pada zaman ini sekarang telah 

mencapai teknologi broadband wireless access. Teknologi telekomunikasi juga 

sekarang terus disesuaikan dengan perkembangan zaman agar dapat memenuhi 

kebutuhan manusia. Teknologi telekomunikasi pada zaman ini juga dituntut agar 

dapat memenuhi kebutuhan komunikasi dengan laju kecepatan yang stabil, dengan 

kapasitas yang besar dan juga area jangakauan yang luas agar dapat dapat diakses 

dengan mudah oleh user maupun didalam ruangan (indoor) atupun luar ruangan 

(outdoor). (HIkmaturokhman, Ni’amah, & Nugraha, 2016) 

Layanan yang diingnkan oleh user adalah komunikasi dengan kecepatan yang 

tinggi dan stabil. 4G LTE merupakan layanan yang telah hadir untuk memenuhi 

kebutuhan dibidang komunikasi. Walau dengan rating kecepatan yang tinggi, 

namun masih terdapat gangguan redaman sinyal yang disebabkan oleh gedung-

gedung besar dan bertingkat yang saling berdekatan. Karena hal tersebut maka para 

user tidak dapat menerima layanan jaringan dari luar ruangan (outdoor) dengan 

baik, sehingga perlu dilakukan perencanaan dan pembangunan jaaringan didalam 

ruangan (indoor) menggunakan femtocell LTE agar propagasi dapat sampai kepada 

user. (HIkmaturokhman, Ni’amah, & Nugraha, 2016) 

Agar mendapatkan propagasi yang baik maka kita harus memiliki pengetahuan 

terhadap apa itu propagasi. Propagasi sendiri adalah suatu rambatan gelombang 

mikro (microwave) yang melalui udara dari antena pemanacar ke antena penerima 

yang memiliki jarak mencapai ribuan kilometer. Akan tetapi apabila terdapat 

rintangan atau hambatan pada jalur rambatan gelombang, maka  dapat menggangu 

pengoperasian komunikasi dengan gelombang tersebut. Dengan mengetahuinya 

maka kita akan dapat membuat suatu jaringan komunikasi yang baik untuk area 

didalam ruangan (indoor). 
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Pembuatan jaringan Indoor akan menggunakan teknologi Femtocell. Femtocell 

adalah micro BTS yang menggunakan daya level rendah, serta menggunakan 

frekuensi yang sama dengan yang dimiliki oleh jaringan seluler kemudian 

dikoneksikan dengan backhaul internet agar dapat memperluas area cakupan dan 

juga pemasangan config yang otomatis. (HIkmaturokhman, Ni’amah, & Nugraha, 

2016) 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil tema 

“Perencanaan Jaringan Indoor 4G LTE Dengan Frekuensi 2,3 GHz 

Menggunakan Cost-231 Pada Universitas Muhammadiyah Palembang” 

Sebagai judul penelitian yang akan diambil. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Perencanaan Jaringan 4G LTE  Menggunakan Cost-231 dengan 

variabel sebesar 2,3 GHz pada Gedung Fakultas Agama Islam 

Muhammadiyah Palembang 

2. Mensimulasikan rancangan jaringan 4G LTE 2,3 GHz menggunakan 

softaware RPS (Radio Propagation Simulator) 

3. Melakukan analisis hasil simulasi dari jaringan 4G LTE 2,3 GHz pada 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penulis akan membahas tentang Perencanaan jaringan indoor pada 

gedung Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Model propagasi yang digunakan adalah Cost 231 (Indoor) 

3. Nilai frekuensi yang digunakan adalah 2300 MHz (2,3 GHz) 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang memicu 

penelitian, tujuan, Batasan masalah serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi teori dasar yang menjelaskan tentang landasan teori dasar 

yang dapat digunakan untuk sebagai acuan dalam perencanaan, dimana 

terdapat software yang digunakan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang akan digunakan, software 

yang digunakan serta diagram yang menjelaskan tentang tahap-tahap yang 

akan dilakukan dari awal sampai akhir. 

BAB 4 ANALISA DAN HASIL  

Memaparkan hasil-hasil tahap penelitian mulai dari kajian pustaka, proses 

pemilihan peralatan, pengambilan data sampai dengan pengujian alat 

BAB 5 KESIMPULAN 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan dari pembuatan 

skripsi ini. 
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